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Nomor  Pendaftaran: 

IDD000036933 

Judul:  

KAIN SPREI 

 

 

Nomor Pendaftaran: 

IDD000021215 

Judul:  

KAIN  

 

 

2. Desain Industri 3 (tiga) Dimensi: 

Dalam hal Desain Industri yang diajukan permohonan 

berbentuk 3 (tiga) dimensi, cara penyajian representasi 

Desain Industri ditampilkan sebagai berikut: 

a. Perspektif 

b. Tampak depan 

c. Tampak belakang 

d. Tampak samping kanan dan kiri 

e. Tampak atas 

f. Tampak bawah 

 MODUL KEKAYAAN INTELEKTUAL BIDANG DESAIN INDUSTRI 

 

58 | P a g e 
 

Contoh 1: 

  

 

Nomor Pendaftaran: 

IDD000044366 

Judul:  

PAYUNG 

 

Contoh 2: 

 

 

 

Keterangan: 

IP Australia 

Registration AU 

201911159 

Judul: CHAIR 
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Uraian Desain Industri terdiri dari: 

1. Judul Desain Industri 

2. Keterangan gambar 

3. Kegunaan  

4. Klaim yang dimintakan pelindungan 
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Uraian Desain Industri terdiri dari: 

1. Judul Desain Industri 

2. Keterangan gambar 
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BAB IV 
KISAH SUKSES PEMEGANG HAK DESAIN INDUSTRI 

4.1 Kisah Sukses Pemegang Hak Desain Industri Perorangan 

4.1.1.Radio Kayu Magno  

Saat menyelesaikan tugas akhir sebagai mahasiswa Fakultas Seni 

Rupa dan Desain Institut Teknologi Bandung (ITB) pada 1992 silam, 

Singgih Susilo Kartono membuat radio kayu yang diberi nama 

Magno yang berarti “memperbesar", mengacu pada kaca pembesar. 

Radio kayu berbentuk klasik inilah yang akhirnya mengubah hidup 

pria kelahiran Desa Kandangan, Temanggung, Jawa Tengah, 1 April 

1968. 

Ia mendirikan dan mengelola industri kerajinan kayu untuk pasar 

ekspor dengan produk wooden toys. Namun desain tersebut baru 

bisa diproduksi pada 2005, karena kesulitan mendapatkan vendor 

elektronik kit radio. Maklum, industri elektronik meminta minimal 

order yang tinggi, sementara saat itu Singgih tidak punya 

kemampuan finansial yang memadai.Tapi, kerja keras Singgih mulai 

membuahkan hasil ketika salah satu purwarupa radio Magno sampai 

ke tangan Rahmat Gobel yang dikenal sebagai bos National Gobel 
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Group yang sekarang bernama Panasonic Gobel Group. Sosok 

mantan Menteri Perdagangan dalam Kabinet Kerja Presiden Joko 

Widodo ini rupanya sangat tertarik dengan karya Singgih itu. Sejak 

itulah Singgih bisa membeli elektronik kit radio dari National Gobel 

Group. 

Setiap radio Magno, dibuat dengan 

tangan secara cermat, 

menggabungkan unsur keindahan 

dengan bahan-bahan berkualitas 

tinggi. Para pekerja Magno-Piranti 

Works yang sebagian besar warga 

Desa Kandangan rata-rata sudah 

memiliki pengalaman dalam 

memproduksi barang kayu. Untuk 

bahan baku, Singgih menggunakan pinus, mahoni dan sonokeling 

(rosewood India), yang terkenal karena resonansi suara yang sangat 

baik. 

Melalui pelatihan intensif di bengkel Magno itu, penduduk desa 

mampu menghasilkan barang kayu berkualitas tinggi yang 

memenuhi standar ekspor. Saat ini Magno-Piranti Works 

mempekerjakan lebih dari 40 warga desa setempat sebagai 

pengrajin dan mereka menggunakan sekitar 80 pohon per tahun. 

Setiap pengrajin menggunakan hanya dua pohon per tahun. 

Meski sudah bisa memproduksi radio Magno, Singgih tak serta 

merta meraih sukses. Dia dihadapkan pada persoalan pemasaran 

produk. Ternyata, tidak mudah memasarkan produk radio kayu yang 

tampak jadul itu di Indonesia. 

Namun, keberuntungan mulai memihak ketika pemasaran radio 

Magno terbantu berkat publikasi yang dilakukan seorang profesor 

sustainable design asal Jepang. Si profesor menulis di majalah, juga 

memasukkan Magno dalam setiap presentasinya. Sampai-sampai 

profesor Jepang itu memilihkan tempat menjual yang tepat. Magno 
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akhirnya menyebar dengan cepat ketika dijual di laman 

www.assiston.co.jp, online shop berbahasa Jepang. 

Laman ini juga 

memuat informasi 

yang detail tentang 

Magno, termasuk 

cerita dibalik 

produk tersebut. 

Penyebaran via 

internet tersebut 

juga disebabkan 

karena desain radio kayu Magno sangat eye catching. Hasilnya 

publikasi Magno seperti tidak terbendung. Sampai saat ini jika kita 

googling “wooden-radio” maka yang muncul paling atas adalah radio 

Magno.   

Singgih menegaskan 

radio Magno 

memiliki kategori 

sendiri, sebagai 

produk “design item” 

atau “collectible 

item”. Karena itu  

sangat sulit 

membandingkan 

Magno dengan produk elektronik lain, termasuk dengan radio kayu 

yang ada di pasaran. Sebab, selain desain yang unik dan 

craftmanship yang tinggi, Magno juga memiliki filosofi desain yang 

dalam. Tak heran jika Magno mendapat cukup banyak penghargaan 

internasional yang prestisius. 

Hingga saat ini radio Magno sudah di pasarkan hampir di seluruh 

dunia, kecuali Afrika dan Timur Tengah. Negara-negara di dunia 

yang menjadi pasar Magno di antaranya, Amerika Serikat, Brasil, 
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hampir semua negara Eropa, Jepang, Korea Selatan, Hong Kong, 

Singapura, Australia, dan Selandia Baru. 

Di samping itu, Singgih juga sudah mengantongi sederet 

penghargaan lewat karyanya itu di antaranya 2nd Winner 

International Design Resource Award (IDRA) Seattle, USA (1997), 

Designing wooden-craft toys product ‘Anomali’ series (1996-2003), 

Shortlisted  Participant on International Design Competition ‘Tile with 

Crystal’ Swarovsky-Designboom.com (2004), Winner  of Indonesian 

Good Design Selection 2005,  Winner  of Indonesian Good Design 

Selection 2006, Good Design Award–Japan 2008  in the category 

Innovation/Pioneering & Experimental Design Activities, Grand 

Award “Design for Asia Award” 2008 dari Hongkong Design Centre, 

termasuk Kids Design Award Japan pada 2013 lalu. 

Di Jakarta, Magno tersedia di pusat-pusat perbelanjaan high end, 

seperti Pacific Place dan Grand Indonesia. Saat ini Magno memiliki 

distributor di Jepang, Australia, dan berbagai negara Eropa. 

 

4.1.2 Rick Hanes 

Nama Rick Hanes diambil dari singkatan nama Patrick Yohanes, 

anak dari Tommy Kaihatu. Tommy adalah pemilik perusahaan 

sekaligus pucuk pimpinan Rick Hanes. Ia berkutat dalam proses 

produksi, sedangkan Doddy Hernanto atau biasa disapa Mr. D 

bertugas memberi sumbangan ide dan pengembangan usaha. 

Gagasan pembuatan gitar ini sebenarnya berawal dari Patrick 

Yohanes. Awalnya ia merasa tak ada produk gitar lokal yang setara 

kualitasnya dengan gitar produksi asing. Ia pun ingin memproduksi 

gitar sendiri. 

Pada tahun 2009, Tommy meriset gitar-gitar elektrik berkualitas 

yang rata-rata dipakai musisi terkenal. Ia pun memutuskan untuk 
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belajar langsung dari produsen gitar-gitar tersebut di Amerika 

Serikat dan Eropa.  

Gitar Rick Hanes mulai 

diproduksi pada akhir 2010 dan 

sampai saat ini sudah memiliki 

50 karyawan dengan kapasitas 

produksi terbatas hanya 100 gitar 

per bulan. Selain dijual secara 

online, gitar produksi Rick Hanes 

juga dipasarkan oleh distributor 

untuk pasar luar negeri. Mereka 

juga memiliki perwakilan resmi di 

Amerika dan Eropa. Tahun 2012 

tiga tipe gitar keluaran Rick 

Hanes menyabet predikat gitar terbaik dunia 2012. Pemilihan itu 

hasil seleksi Guitar Planet terhadap 362 gitar elektrik dari sejumlah 

merek di dunia yang diproduksi tahun 2012. 

Berdasarkan situs www.guitar-planet.co.uk, secara berurutan tiga 

peringkat teratas adalah gitar Rick Hanes tipe Chris Bickley DR Pro, 

lalu Rick Hanes Avenix dan Rick Hanes DR Medium. Tipe Chris 

Bickley DR Pro juga meraih penghargaan untuk kategori Artist 

Signature.  

Salah satu kekuatan Rick Hanes adalah leher dan badan gitarnya 

yang terbuat dari kayu bercampur carbon graphite yang selama ini 

juga digunakan untuk bahan pembuatan pesawat NASA. Kualitas 

menjadi jaminan Rick Hanes dalam memproduksi gitar. Tak heran, 

Rick Hanes justru terkenal di kalangan musisi internasional 

dibandingkan dalam negeri. 

Kini gitar Rick Hanes memiliki belasan tipe dengan harga mencapai 

Rp 25 juta per unit. Dalam sebulan rata-rata 100 gitar diproduksi dan 

sekitar 80 persen untuk pasar luar negeri. Terbanyak dijual ke AS, 

Kanada, dan negara-negara di Eropa. 
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Salah satu ide Mr. D adalah mengintegrasikan iPhone dengan gitar 

elektrik. Lewat Rick Hanes tipe ”Mr. D” Squirrel, aplikasi iPhone 

dipakai menciptakan efek suara beragam pada senar gitar, termasuk 

bunyi alat musik lain dan suara latar yang menyerupai band. 

Berbagai tipe gitar ini juga menyesuaikan dengan bahan bakunya. 

Bahan kayu Maple impor dari Kanada dipahat dengan mesin 

otomatis hingga membentuk rangka gitar. Sebelumnya kayu-kayu 

bahan tersebut dikeringkan di ruang khusus kedap udara. Rangka 

itu kemudian diperhalus, dicat, diinstalasi dengan perangkat elektrik 

dan senar untuk kemudian dicek tingkat presisi bunyi nadanya.  

Selain kayu Maple, gitar juga diproduksi dari kayu Sonokeling dan 

Mahogani. 

4.2 Kisah Sukses Pemegang Hak Desain Industri Perguruan Tinggi 
(Universitas Telkom) 

Universitas Telkom adalah salah satu universitas swasta terbesar 

dan paling modern di Indonesia. Pertumbuhan TIK (Teknologi 

Informasi dan Komunikasi) yang cepat dikombinasikan dengan 

keanekaragaman budaya di Indonesia mengarahkan Universitas 

Telkom untuk fokus pada pendidikan dan penelitian berbasis TIK di 

bidang teknik, bisnis, dan industri kreatif. Universitas Telkom 
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diluncurkan pada 14 Agustus 2013, Menggabungkan empat lembaga 

pendidikan tinggi milik PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, yang 

merupakan perusahaan telekomunikasi terbesar yang dimiliki oleh 

Pemerintah Indonesia. Peluncuran akbar ini diadakan pada tanggal 

31 Agustus 2013 oleh 

Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan, 

Profesor Mohammad 

Nuh; CEO Telkom 

Group, Dr. Arief 

Yahya, dan Ketua 

Yayasan Telkom, 

Johni Girsang, M.Sc. 

Dalam waktu empat tahun setelah didirikan, Universitas Telkom 

telah berubah menjadi universitas kelas dunia yang terdiri dari tujuh 

fakultas (sekolah) dan 31 program (departemen) untuk studi sarjana 

dan pascasarjana. Selain itu, Universitas Telkom menerima lima 

bintang dari QS Star pada tahun 2017, dalam kategori pengajaran, 

kemampuan kerja, inovasi, dan inklusivitas. Dewan akreditasi 

Internasional lainnya seperti IABEE dan ABEST 21 (Jepang) juga 

mengakui beberapa departemen, sementara ASIC (Layanan 

Akreditasi Kampus Internasional di Inggris) menilai enam program di 

tiga fakultas. 

Universitas Telkom berhasil meraih penghargaan Indonesia 

Intellectual Property 

Award (IIPA) 2019 

atas permohonan 

Desain Industri 

terbanyak tahun 2018 

kategori universitas 

dari Direktorat 

Jenderal Kekayaan 

Intelektual. Jumlah permohonan Desain Industri dari Universitas 
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Telkom sepanjang tahun 2018 adalah sebanyak 45 permohonan. 

Mayoritas permohonan berupa peralatan yang biasa dipakai sehari-

hari seperti kursi, meja, wadah, lemari, lampu meja, dll.  

Contoh Desain Industri Universitas Telkom: 

NO Contoh Gambar Judul dan Diskripsi 

1. 

 

KURSI BAR BETAWI 
(AID201801802) 

Kursi ini merupakan kursi untuk 

mendukung kebutuhan duduk pada 

meja tinggi (bar). Konsep dari kursi 

ini terinspirasi dari kursi buluk. Kursi 

buluk sendiri adalah kursi tamu yang 

biasa digunakan oleh orang Betawi 

yang biasanya ditempatkan di teras 

rumah mereka. Kursi bar ini memiliki 

sandaran pinggul yang sebenarnya 

hanya untuk menambah estetika dari 

kursi bar tersebut, dan tidak untuk 

bersandar. Yang dilindungi adalah: 
konfigurasi. 

2. 

  

LEMARI SILINDER 
MULTIFUNGSI (A0020171601) 

Sebuah sarana penyimpanan 

pakaian berbentuk silinder yang 

bagian dalamnya dapat berputar dan 

memiliki fungsi tambahan sebagai 

meja serba guna yang dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan anak 

kost akan perlengkapan kamar yang 

praktis dan multifungsi. Yang 
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dilindungi adalah: bentuk, 
konfigurasi, komposisi garis, 
komposisi warna. 

3. 

 

BAGRELLA (A00201601512) 

Payung portable yang bisa digunakan 

pada tas ransel manapun secara 

praktis, untuk melindungi pengguna 

dari hujan/panas. Dilengkapi dengan 

papan penyangga untuk tas dan 

ditempel menggunakan magnet. 

Yang dilindungi adalah: bentuk 
dan konfigurasi. 

4.  

 

ALAT PEMECAH TELUR 
SEDERHANA (A00201701602) 

Sebuah produk sarana pemecah 

telur yang dioperasikan dengan 

menggunakan satu tangan yang 

dirancang dengan memanfaatkan 

potongan kayu. Yang dilindungi 
adalah: bentuk, konfigurasi, 
komposisi garis, komposisi 
warna. 

5. 

 

ALAT PENGIRIS BAWANG 

(A00201701600) 

Sebuah produk alat rumah tangga 

untuk keperluan mengiris bawang 

dengan bentuk pisau zig-zag. Yang 
dilindungi adalah: bentuk, 
konfigurasi, komposisi garis, 
komposisi warna. 
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6.  

 

PEMBUNGKUS LUAR ALARM 
PENGINGAT JIKA ANAK 

TERPISAH DARI ORANG TUA 

(A00201602921) 

Produk ini merupakan kemasan yang 

membungkus alat berupa alarm 

sebagai pengingat anak terpisah dari 

orang tua saat berada di ruang 

publik. Produk berbentuk persegi 

dengan tema realistlk minimalis 

dengan warna perpaduan azure dan 

aqua blue. Yang dilindungi adalah: 
bentuk dan konfigurasi. 

4.3 Kisah Sukses Pemegang Hak Desain Industri Mewakili Rumpun 
Budaya Daerah (Kreasi Kayon Indonesia) 

Wilayah Rembang di Jawa Tengah merupakan daerah pesisir yang 

penduduknya banyak bermata pencaharian sebagai nelayan. Tak 

heran jika di wilayah Rembang tersebut banyak ditemui perahu-

perahu nelayan yang terbuat dari kayu, bersandar di sepanjang 

pantai. Beberapa perahu nelayan itu ada yang sudah rusak. Saat 

perahu tersebut sudah rusak, biasanya akan dibuang dan tidak 

digunakan lagi.  

Perahu-perahu rusak ini kemudian menjadi sumber inspirasi bagi 

Victor A. Dharma Sasmaya. Ia berpikir bagaimana caranya 

memanfaatkan kayu bekas perahu nelayan ini supaya bernilai dan 

tidak hanya berakhir menjadi onggokan kayu bakar. Melalui 

perusahaan meubelnya bernama Kreasi Kayon Indonesia yang 

berbasis di daerah Rembang, Jawa Tengah, Victor menyulap kayu 

bekas itu menjadi meubel antik bernilai jual tinggi. 
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